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(Analysis of landuse change in the district Grogol regency Sukoharjo 









This research was conducted in Grogol, Central Java Province. This study aims to: (1) analyzing 
the distribution of landuse change in Grogol between 2005 and 2013 and (2) analyze factors that 
influence changes in landuse in Grogol. The method used in this study were: (1) using secondary 
data from landuse maps of 2005 and 2013 as well as statistical data relating to changes in 
landuse in Grogol and (2) analysis of maps using the method used to determine the direction 
komperasi landuse suitability. The results obtained in this study is the change in landuse of high 
and low with the factors affecting the socio-economic facilities, population density and 
population growth. Changes in landuse was found in the village area of 14.03 ha Madegondo 
(5.51%) and the Village Cemani measuring 7.26 ha (0.85%) and low landuse change are in the 
village area of 5.88 ha Kadokan ( 1.91%), Village Pandeyan area of 9.08 ha (2.95%), and the 
village of Manang area of 6.029 ha (1.96%) of the total area of landuse change in Grogol area of 
308.12 ha. From the results of the classification of the factors that influence in other districts 
Grogol with the District downtown Surakarta as the result of the pattern of distribution of 
landuse direction from the center to the north of the center Grogol subdistrict Surakarta as the 
population as a principal temporary labor so that development growth unchanged significantly. 
 










Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Grogol, Propinsi Jawa Tengah.Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) menganalisis persebaran perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol 
antara tahun 2005 dan tahun 2013 dan (2) menganalisis faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: (1) menggunakan data sekunderberupa peta penggunaan lahan tahun 
2005 dan tahun 2013 serta data-data statistik yang berkaitan dengan perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Grogol dan (2) analisis peta menggunakan metode komperasi digunakan 
untuk mengetahui arah kesesuaian penggunaan lahan. Hasil yang didapat dalam penelitian ini 
adalah perubahan penggunaan lahan tinggi dan rendah dengan faktoryang mempengaruhi 
fasilitas sosial ekonomi, kepadatan penduduk, dan pertambahan penduduk.Perubahan 
penggunaan lahan yang tinggi  terdapat di Desa Madegondo seluas 14,03 ha (5,51 %) dan Desa 
Cemani seluas 7,26 ha (0,85 %) dan perubahan penggunaan lahan yang rendah terdapat di Desa 
Kadokan  seluas 5,88 ha (1,91%), Desa Pandeyan seluas 9,08 ha (2,95%), dan Desa Manang 
seluas 6,029 ha (1,96%) dari total luas perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol seluas 
308,12 ha. Dari hasil klasifikasi dengan faktor yang mempengaruhi di Kecamatan Grogol dengan 
kota Surakarta sebagai pusat kota maka hasil pola arah persebaran penggunaan lahan dari pusat 
grogol ke arah utara pusat Kecamatan Surakarta karena penduduk sebagai pelaku tenaga kerja 
yang bersifat sementara sehingga pertumbuhan pembangunan tidak mengalami perubahan secara 
signifikan. 
 
Kata kunci :analisis, penggunaanlahan, kepadatanpenduduk, fasilitassosial ekonomi 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan penggunaan lahan untuk 
pembangunan kota. Keputusan-keputusan 
pembangunan kota biasanya berkembang 
bebas,tetapi diupayakan sesuai dengan 
penggunaan lahan.Motif ekonomi adalah 
motif utama dalam pembentukan struktur 
penggunaan tanah suatu kota dengan 
timbulnya pusat-pusat bisnis yang strategis. 
Selain motif ekonomi terdapat pulomatif 
politik, bentuk fisik kota, seperti topografi 
drainase. Meskipun struktur kota tampak 
beraturan, namun kalau dilihat secara 
seksama memiliki keteraturan pola tertentu. 
Bangunan-bangunan fisik membentuk zona-
zona intern kota.Teori-teori srtuktur kota 
yang ada digunakan mengkaji bentuk-bentuk 
penggunaan lahan yang biasanya terdiri dari 
penggunaan tanah untuk perumahan, bisnis, 
industri, pertanian dan jasa (Syahrizal, 
dalam Faizal, 2014) 
Pengertiam permukiman menurut 
Undang-Undang No 1 tahun 2011 adalah 
bagian dari lingkungan hunian yang terdiri 
dari satu satuan perumahan yang 
mempunyai prasarana, sarana, utilitas 
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan 
fungsi lain dikawasan perkotaan atau 
kawasan perdesaan. Suatu kota selalu 
mengalami perkembangan dari waktu ke 
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waktu. Perkembangannya dalam hal ini 
menyangkut aspek politik, sosial, budaya, 
tehnologi, ekonomi dan fisik harus 
mengenai aspek yang berkaitan langsung 
dengan penggunaan lahan kekotaan maupun 
penggunaan lahan kepedesaan adalah 
perkembangan fisik secara nyata (Yunus, 
2010). 
Grogol merupakan daerah 
pertanian,namun dengan berjalannya waktu 
dan letaknya yang strategis Grogol pada 
khususnya dan Sukoharjo bergeser menjadi 
daerah wisata,pusatperbelanjaan, perhotelan, 
rumah sakit, pendidikan, dan industri. 
Adapun jumlah penduduk Kecamatan 
Grogol pada tahun 2005  adalah 98.645 jiwa 
dengan luas wilayah 30,00 𝑘𝑚2  dengan 
tingkat kepadatan penduduk sebesar 3.288 
jiwa / 𝑘𝑚2 , sedangkan pada tahun 2013 
jumlah penduduk Kecamatan Grogol adalah 
106.274 jiwa dengan luas wilayah 30,00 
𝑘𝑚2  dengan tingkat kepadatan penduduk 
sebesar 3.542 jiwa / 𝑘𝑚2 . Hal ini  
menunjukkan bahwa selama 7 tahun 
mengalami peningkatan jumlah penduduk.  
Meningkatnya jumlah dan kepadatan 
penduduk di Kecamatan Grogol maka hal 
tersebut berpengaruh dengan jumlah 
peningkatan kebutuhan lahan dan 
mengakibatkan perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan tersebut  pada Tahun 
2005 dan Tahun 2013. Perubahan 
penggunaan lahan sawah di tahun 2005 yang 
seluas 1007,000 ha menjadi 991,000 ha pada 
tahun 2013 hal ini dapat disimpulkan 
terjadinya pengurangan luas lahan sawah 
sebesar 16,000 ha, sedangkan pada lahan 
pekarangan di tahun 2005 seluas 1728,000 
ha mengalami pertambahan di tahun 2013 
menjadi 1742,000 ha, pertambahannya 
sebesar 14,000 ha.Tetapi pada tanah tegal 
tidak mengalami perubahan di tahun 2005 
dan tahun 2013. 
Oleh karena itu perlu adanya 
penelitian mengenai“Analisis Perubahan 
Penggunaan Lahan di Kecamatan Grogol 




Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis persebaran perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menganalisis faktor-faktor perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan data 
sekunder dan analisa peta menggunakan 
metode komperasi. Data sekunder yang 
digunakan antara lain peta penggunaan 
lahan tahun 2005 dan peta penggunaan lahan 
tahun 2013 dan menggunakan data-data 
statistik yang dibutuhkan dalam analisa 
perubahan penggunaan lahan Kecamatan 
Grogol untuk analisa peta menggunakan 
metode komperasi hasil overlay dari data 
penggunaan lahan tahun 2005 dan 2013 
dihasilkan pada 3 kelas yaitu tertinggi, 
sedang, dan terendah. 
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1. 1.  Analisis data 
Dalam penelitian ini digunakan 
analisis data kuantitatif dan 
kualitatif.Analisis kuantitatif menggunakan 
metode scoring untuk tahap-tahap faktor 
yang menyebabkan perubahan penggunaan 
lahan dan didasarkan pada 3 kelas yaitu 
tertinggi, sedang, dan terendah. Sedangkan 
data kualitatif menggunakan analisa peta, 
dengan didasarkan pada peta hasil overlay 
perubahan penggunaan lahan Kecamatan 
Grogol tahun 2005 dan tahun 2013 di daerah 
penelitian. 
Dalam metode scoring dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Kelas:
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ
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Faktor yang menyebabkan perubahan 
penggunaan lahan dengan menggunakan 
metode scoring dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
 Tabel 1 Pemberian scoring 
 
Sumber :Penelitian sebelumnya, Nani Ernawati  Tahun 2008 
 
Keterangan  
PL  : Perubahan lahan 
KP  : Kepadatan penduduk 
PP  : Pertumbuhan penduduk 
FSE      : Fasilitas sosial ekonomi 
 
2.  Analisis Geografi 
Analisa geografi adalah analisa yang 
menitikberatkan pada keruangan.Pada 
umumnya analisa keruangan adalah analisa 
lokasi. Analisa dalam penelitian ini 
menggunakan sub tingkat desa untuk 
mengetahui keruangannya.Analisa  lokasi 
dibedakan menjadi lokasi absolut dan lokasi 
relative di Kecamatan Grogol. 
Bentuk Penggunaan Lahan Tahun 2005 
Tabel 2 Bentuk penggunaan lahan 
Kecamatan Grogol tahun 2005 
 
Sumber :Bappeda Penggunaan Lahan Tahun 2005  
 
Dari tabel 2 dapat diketahui bentuk 
pengunaan lahan Kecamatan Grogol Tahun 
2005 sebagian besar lahan pertanian yaitu 
tegalan,  kebun, belukar, sawah irigasi dan 
sawah tadah hujan, sedangkan  lahan non 
pertanian terdiri dari permukiman dan 
perdagangan. Lahan pertanian yang 






Tegalan Pariwisata Industri Luas wilayah
Banaran 0 13,180 0 57,533 16,853 37,813 0 0 0 0 125,379
Cemani 0 3,569 0 124,259 7,581 28,005 0 0 0 0 163,414
Gedangan 0 44,209 0 55,403 1,709 39,588 0 0 0 0 140,909
Grogol 4,022 10,853 0 58,315 0,652 4,752 0 25,393 0 0 103,987
Kadokan 32,449 5,222 3,228 61,471 0 106,514 0 1,516 0 0 210,4
Kwarasan 0 12,542 0 65,156 0,228 37,791 0 0 0 0 115,717
Langenharjo 3,466 26,056 0 107,257 5,078 73,010 0 0 0 0 214,867
Madegondo 0 4,197 0 95,477 0,148 41,925 0 20,403 0 0 162,15
Manang 0 0 0 67,871 3,880 96,114 1,865 0 0 0 169,73
Pandeyan 7,996 9,097 0 92,501 2,296 306,532 0 0 0 0 418,422
Parangjoro 10,127 2,823 0 82,681 0 373,093 0 0 0 0 468,724
Pondok 16,320 28,075 12,019 85,169 0 140,749 0 0 0 0 282,332
Sanggrahan 0 8,741 21,927 62,197 5,625 127,611 0 0 0 0 226,101
Telukan 18,357 24,240 3,486 153,152 1,923 156,717 0 0 0 0 357,875
Jumlah 92,737 192,804 40,66 1168,442 45,973 1570,214 1,865 47,312 0 0 3160,007
PL KP PP FSE 
Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor 
R 1 R 1 R 1 R 1 
S 2 S 2 S 2 S 2 
T 3 T 3 T 3 T 3 
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memiliki luasan paling besar yaitu sawah 
irigasi dengan luas 1570,21 ha urutan kedua 
yaitu belukar dengan luas 192,80 ha dan 
urutan ketiga yaitu tegalan dengan luas 
47,31 ha. Lahan non pertanian yang paling 
besar di kuasai oleh pemukiman dengan luas 
1168,44 ha sedangkan perdagangan hanya 
memiliki luas 45,93 ha lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam Gambar 1 peta penggunaan 
lahan Kecamatan Grogol tahun 2005. 
Bentuk Penggunaan Lahan Tahun 2013 
Tabel 3 Bentuk penggunaan lahan 
Keacamatan Grogol tahun 2013 
 
Sumber :Bappeda Penggunaan Lahan Tahun 2013 
Dari tabel  3 dapat dilihat bentuk 
pengunaan lahan Kecamatan Grogol Tahun 
2013 sebagian besar lahan pertanian berubah 
menjadi lahan non pertanian, lahan yang 
mengalami degradasi lahan yaitu kebun, 
belukar,dan sawah tadah hujan sedangkan 
lahan  non pertanian yang berkembang yaitu 
permukiman, pariwisata, industri dan 
perdagangan. Lahan pertanian yang 
memiliki pengurangan yaitu sawah irigasi 
dengan luas 1474,49 ha sedangkan tegalan 
mengalami pertambahan luas menjadi 
143,91 ha. Lahan non pertanian yang ada 
yaitu industri dengan luas 85,05 Ha dan 
pariwisatadengan luas 69,27 ha lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 2 peta 
penggunaan lahan Kecamatan Grogol tahun 
2013. 
Bentuk Perubahan Penggunaan lahan 
Kecamatan Grogol 
Perkembangan fisik Kecamatan 
Grogol tahun 2005-2013 dapat diketahui 
dengan melakukan kegiatan komparasi 
pemanfaatan ruang tahun 2005 dengan 
pemanfaatan ruang tahun 2013 (aktual) yang 
dilakukan dengan bantuan analisis spasial 
menggunakan SIG, yaitu cara tumpangsusun 
(overlay). Perkembangan Kecamatan Grogol 
tidak dapat lepas dari karakteristik 
masyarakatnya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik kebutuhan tempat tinggal 
maupun ekonomi. Perubahan penggunaan 
lahan Kecamatan Grogol secara fisik dari 
tahun 2005 sampai ke tahun  2013, yaitu 
sebesar 3160,538 ha. Perubahan penggunaan 
lahan yang mengalami perkembangan 
luasnya, yaitu Permukiman sebesar 
1261,533ha, perdagangan dan jasa sebesar 
44,086ha, industri sebesar 85,056ha, dan 
pariwisata sebesar 69,272ha. 
Perkembangan perubahan pengunaan 
lahan Kecamatan Grogol secara fisik juga 
diimbangi oleh pengurangan lahan belum 
terbangun dan lahan pertanian yang ada 
sebagai hasil dari konversi lahan menjadi 
lahan terbangun. Beberapa pemanfaatan 
ruang yang mengalami pengurangan, yaitu 
sawah irigasi sebesar 95,72 ha, tegalan 
sebesar 96,598 ha, dan air tawar sebesar 
10,55 ha. Terdapat beberapa perubahan yang 
hilang luasanya, yaitu tegalan , kebun, dan 
sawah tadah hujan. Hal ini dikarenakan 






Tegalan Pariwisata Industri Luas wilayah
Banaran 0 0 0 71,453 16,853 37,087 0 0 0 0 125,393
Cemani 0 0 0 126,874 7,581 28,184 0 0,803 0 0 163,442
Gedangan 0 0 0 99,208 1,709 38,760 0 0 1,239 0 140,916
Grogol 4,345 0 0 68,153 0,389 4,361 0 6,377 0 20,528 104,153
Kadokan 25,727 0 0 57,561 0 109,115 0 11,966 5,886 0 210,255
Kwarasan 0 0 0 72,837 0,141 42,784 0 0 0 0 115,762
Langenharjo 3,461 0 0 127,569 5,078 37,598 0 5,909 35,252 0 214,867
Madegondo 0 0 0 85,550 0 58,856 0 0,766 16,977 0 162,149
Manang 0 0 0 61,716 3,880 98,105 0 6,029 0 0 169,73
Pandeyan 8,006 0 0 93,041 1,840 302,223 0 9,087 0 4,225 418,422
Parangjoro 9,184 0 0 69,113 0 347,295 0 1,160 9,918 32,461 469,131
Pondok 15,252 0 0 121,836 0 67,827 0 74,717 0 2,716 282,348
Sanggrahan 0 0 0 76,236 5,552 127,301 0 17,006 0 0 226,095
Telukan 16,212 0 0 130,386 1,063 174,998 0 10,090 0 25,126 357,875
82,187 0 0 1261,533 44,086 1474,494 0 143,91 69,272 85,056 3160,538
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kebutuhan untuk perdagangan dan jasa, 
Permukiman dan industri sebagai pola 
kebutuhan dengan fasilitas yang memadai 
sehingga memudahkan untuk mengakses 
kebutuhan yang di ingginkan pada 
Kecamatan Grogol dari tahun 2005 sampai 
2013. lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
Gambar 3 peta perubahan penggunaan lahan 
Kecamatan Grogol tahun 2005 sampai 2013. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perubahan Penggunaan Lahan 
 
Pertambahan penduduk 
Tabel 5 Pertambahan Penduduk Kecamatan 
Grogol Per DesaTahun 2005 -2013 
Sumber : Kecamatan Grogol Dalam Angka Tahun 
2005 dan 2013 
 
Interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
  3 
 
Interval klas= 1807-147 
           3 
 =553,333 
 =553 
Tingkat pertambahan rendah  : 147   - 700 
Tingkat pertambahan sedang  : 701   - 1254 
Tingkat pertambahan tinggi : 1255 – 1807 
 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa 
pertambahan penduduk pada penelitian ini 
yang tinggi tidak selamanya berpengaruh 
terhadap perubahan lahan, akan tetapi 
sebaliknya perubahan penggunaan lahan 
yang rendah pertambahan penduduk tinggi, 
contohnya pada kawasan perdagangan dan 
industri yang terdapat di Desa Parangjoro, 
Grogol, Telukan, dan Kadokan. Daerah 
tersebut memiliki perubahan lahan dengan 
pertumbuhan penduduk yang rendah dan 
sedang. 
Kepadatan Penduduk 
Tabel 6 Kepadatan penduduk Kecamatan 










1 Pondok 6859 6065 794 S 
2 Parangjoro 4858 3917 941 S 
3 Pandeyan 4616 4219 397 R 
4 Telukan 9621 9474 147 R 
5 Kadokan 4776 4409 367 R 
6 Grogol 4178 3930 248 R 






9 Gedangan 5445 4489 956 S 
10 Kwarasan 7116 6700 416 R 
11 Sanggrahan 8378 7302 1076 T 
12 Manang 5129 4492 637 R 
13 Banaran 8724 8576 148 R 
14 Cemani 20208 19770 438 R 
Jumlah 106274 98645 7629   




1 Pondok 2349 R 
2 Parangjoro 998 R 
3 Pandeyan 1268 R 
4 Telukan 2960 R 
5 Kadokan 2488 R 
6 Grogol 4915 S 
7 Madegondo 5824 S 
8 Langenharjo 4092 R 
9 Gedangan 3111 R 
10 Kwarasan 6134 S 
11 Sanggrahan 4553 R 
12 Manang 3587 R 
13 Banaran 6660 S 
14 Cemani 12101 T 
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Sumber : Kecamatan Grogol Dalam Angka Tahun 
2013 
 
Interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
  3 
 
Interval kelas    = 12101-998 
           3 
 =3700 
Tingkat pertambahan rendah  : 998   - 4698 
Tingkat pertambahan sedang  : 4699   - 8399 
Tingkat pertambahan tinggi : 8401 – 
12101 
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa 
kepadatan penduduk pada penelitian ini desa 
yang memiliki kepadatan penduduk tinggi 
yaitu Desa Cemani, sedangakan desa yang 
memiliki kepadatan penduduk sedang yaitu 
Desa Grogol, Madegondo dan Kwarasan, 
dan desa yang memiliki kepadatan 
penduduk rendah yaitu Desa Pondok, 
Parangjoro, Padeyan, Telukan, kadokan, 
langenharjo, gedangan, sanggrahan, 
manang. Dimana desa cemani yang 
memiliki kepadatan penduduk tinggi akibat 
faktor pengaruh oleh Kecamatan lain yaitu 
dampak dari Kecamatan Surakata yang 
dekat dengan perkotaan. Analisa bahwa 
perubahan penggunaan lahan dengan faktor 
kepadatan penduduk berpengaruh secara 
signifikan hanya dekat dengan jalan kolektor 
karena dampak pusat wilayah Kecamatan 
Grogol dan Kecamatan lain. 
Fasilitas sosial ekomoni 
Tabel 7 Jumlah Fasilitas Sosial Ekonomi  
Kecamatan Grogol Tahun 2013 
Sumber : Kecamatan Grogol dalam angka 2013 
Interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
  3 
 
Interval klas    = 302-80  
           3 
 =74 
Tingkat pertambahan rendah  : 80   - 154 
No  Desa 














1 Pondok 4 20 27 56 107 R 
2 
Parangj




n 5 14 13 48 80 
R 
4 Telukan 12 36 24 191 263 T 
5 
Kadoka
n 3 8 14 76 101 
R 
6 Grogol 3 22 21 226 272 T 
7 
Madego
















han 7 25 34 141 207 
S 
12 Manang 5 17 14 87 123 R 
13 Banaran 6 20 15 126 167 S 
14 Cemani 14 42 59 187 302 T 




Tingkat pertambahan sedang  : 155   - 229 
Tingkat pertambahan tinggi : 230 – 302 
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa 
fasilitas sosial ekonomi pada penelitian ini 
desa yang memiliki kepadatan fasilitas yang 
tinggi yaitu Desa Telukan, Grogol, 
Madegondo, Langenharjo dan Cemani, 
sedangakan desa yang memiliki fasilitas 
yang sedang yaitu Desa Gedangan, Banaran, 
Kwarasan dan Sanggrahan. Untuk desa yang 
memiliki fasilitas yang rendah yaitu Desa 
Pondok, Parangjoro, Padeyan, Telukan, 
Kadokan, Gedangan dan Manang. Dimana 
Desa Cemani yang memiliki fasilitas yang 
tinggi akibat faktor pengaruh oleh 
Kecamatan lain yaitu dampak dari 
Kecamatan Surakata yang dekat dengan 
perkotaan. Sedangkan Desa Madegondo 
fasilitas tinggi akibat dampakecara 
signifikan dekat dengan jalan kolektor 
karena dampak pusat wilayah Kecamatan 
Grogol. 
Perubahan Fisik Penggunaan Lahan 
Kecamatan Grogol  
Perkembangan perubahan pengunaan 
lahan Kecamatan Grogol secara fisik juga 
diimbangi oleh pengurangan lahan belum 
terbangun dan lahan pertanian yang ada 
sebagai hasil dari konversi lahan menjadi 
lahan terbangun. Beberapa perubahan yang 
hilang luasanya, yaitu tegalan , kebun, dan 
sawah tadah hujan. Hal ini dikarenakan 
kebutuhan untuk perdagangan dan jasa, 
Permukiman dan industri sebagai pola 
kebutuhan dengan fasilitas yang memadai 
sehingga memudahkan untuk mengakses 
kebutuhan yang di inginkan pada 
Kecamatan Grogol. 
Hasil desa perubahan paling tinggi 
terdapat di Desa Pondok karena adanya 
perubahan sawah irigasi menjadi 
perdangangan dan jasa, sedangkan desa 
yang memiliki perubahan dengan kategori 
sedang yaitu desa Gedangan, Langenharjo 
dan Parangjoro adanya perubahan lahan 
menjadi pariwisata dan isndutri. Desa yang 
mengalami perubahan lahan rendah akibat 
dampak dari perubahan lahan yang tinggi 
dan sedang. 
Analisis arah perubahan keruangan dan 
perubahan penggunaan lahan di Daerah 
penelitian 
Persebaran perubahan bentuk 
penggunaan lahan pada penelitian  ini Desa 
Madegondo dan Cemani memiliki 
perubahan penggunaan  lahan yang tinggi, 
sedangakan Desa Grogol, Telukan, 
Langenharjo, Gedangan, Kwarasan, 
Pondok, Parangjoro, dan Sanggrahan 
memiliki persebaran perubahan 
penggunaan lahan yang sedang. Dimana 
Desa Grogol yang memiliki perubahan  
lahan yang sedang, tetapi memiliki  
pesebaran fasilitas sosial ekonomi, 
kepadatan penduduk dan pertambahan 
penduduk yang rendah. pesebaran 
perubahan bentuk penggunaan lahan rendah 







handi KecamatanGrogolTahun 2005 - 2013 
Desa 
Kelas Kelas Kelas Kelas Jumlah 
PL KP PP FSE Kelas 
Pondok T R S R S 
Parangjoro S R S R S 
Pandeyan R R R R R 
Telukan R R R T S 
Kadokan R R R R R 
Grogol R S R T S 
Madegondo R S T T T 
Langenharjo S R R T S 
Gedangan R R S S S 
Kwarasan R S R S S 
Sanggrahan R R T S S 
Manang R R R R R 
Banaran R S R S S 
Cemani R T R T T 
Sumber :DataPokok Dan HasilPerhitungan 
 
Interval =Nilaitertinggi – Nilaiterendah 
 
  3 
 
Interval kelas    = 9-4 
      3 
 =  1,6 
Tingkat pertambahan rendah  :  4   -   5,6 
Tingkat pertambahan sedang  : 5,7   -   7,3 
Tingkat pertambahan tinggi : 7,4   -    9 
Analisa bahwa arah pesebaran 
perubahan penggunaan lahan dengan faktor 
kepadatan penduduk, pertambahan 
penduduk, dan sosial ekonomi berpengaruh 
secara signifikan karena dampak pusat 
wilayah Kecamatan Grogol dan kecamatan 
lain yaitu Kecamatan Surakarta sebagai 
pusat kota maka hasil pola arah pesebaran 
penggungaan lahan dari pusat grogol ke arah 
utara pusat Kecamatan Surakarta. 
KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
analisa yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di daerah penelitian pada tahun 
2005-2013 adalah seluas 3160,538 ha 
dengan rincian sebagai berikut: 
a. Perubahan pemukian seluas 
1261,533 ha 
b. Perubahan perdagangan dan jasa 
seluas 44,086 ha 
c. Perubahan industri seluas 85, 
056 ha 
d. Perubahan pariwisata seluas 69, 
272 ha 
2. Faktor yang berpengaruh terhadap 
perubahan lahan di Kecamatan Grogol 
adalah faktor pertumbuhan penduduk, 
faktor kepadatan penduduk, dan faktor 
ketersediaan fasilitas ekonomi. Potensi 
sumber daya alam di Kecamatan 
Grogol yang beragam, memiliki 
aksesibilitas yang baik, kemudahan 
transportasi dan tersedianya fasilitas-
fasilitas sosial yang memadai 
membuat Kecamatan Grogol semakin 
berkembang dan pola perubahan nya 
mengarah ke Kota Surakarta akibat 
adanya pelebaran tata ruang kota 
Surakarta sehingga sekitar kota 
Surakarta termasuk Kecamatan Grogol 






1. Pola perubahan lahan yang terjadi 
didaerah penelitian, oleh karena itu untuk 
menekan faktor - faktor perlu dilakukan 
sosialisasi serius mengenai rencan tata ruang 
kepada masyarakat, pengembang, pengusaha 
maupun orang-orang yang berkepentingan.  
2. Perubahan lahan yang terjadi di 
kecamatan grogol perlu perhatian 
pemerintah secara periodik agar 
perencanaan dimasa yang akan datang lebih 
banyak memperhatikan kondisi di lapangan 
sehingga dapat menghasilkan kebijakan 
pemerintah yang baik dalam perencanaan 
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Gambar 1 Peta penggunaan lahan Kecamatan Grogol tahun 2005 
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Gambar 2 Peta penggunaan lahan Kecamatan Grogol tahun 2013 
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Gambar 3 Peta perubahan penggunaan lahan Kecamatan Grogol  
